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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari
awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB Menteri

Agama danMenteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. KONSONAN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B be
o Ta' T te
& Sa’' S es titik di atas
a Jim J Je
c Ha' : ha titik di bawah
& Kha' kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal z zet titik di atas
) Ra' r er
5 Zai y zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye




P Sad S es titik di bawah
2 Dad d de titik di bawah
L Ta’' t te titik di bawah
L zZa' ‘ zet titik di bawah
¢ ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge
. Fa' f ef
S Oaf q qi
3 Kaf k ka
J Lam | el
¢ Mim m em
o Niin n en
3 Waw w We
» Ha' h Ha
. Hamzah R apostrof
¢ Ya y Ye

B. VOKAL

Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap

atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

fath ah

A




kasrah

2

D ammah

U

U

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Py
e

= Kataba

= zukira

%
C}:ﬁ
g

=fa’ila

= yazhabu

2) Vokal Rangkap

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
15 ’ fath ah dan ya ai adani
T fath ah dan wau au adanu
J
Contoh
5| = kaifa JJJA h aula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan
huruf

Nama

Huruf dan tanda

Nama




& V& | fath ah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
« o | kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s | d ammah dan wau a u dengan garis di
atas
Contoh:
Je Qala s qila
% Rama J }"j_, yaqiilu

D. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fath ah, kasrah, dan d
ammabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat % arakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh:

JL&LS!\ i."pjj = raudah al-atfal
= raudatul-aztfal

:)rij‘ i w = al-Madinah al-Munawarah

= al-Madinatul-Munawarah




E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
& | = rabbana ucj_’\ = al-h ajj
19« | = nazzala « ¥ | = al-birr
Ji gl

F. Katasandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J

Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya.Baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf gamariyah, kata sandang ditulisterpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung.

Contoh:



g | = ar-rajulu s =) | = asy-syamsu

(UJJ\ = al-qalamu 2. | = al-badi’u

G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
<3u‘: = ta’'muruna ;}:ﬂ = an-nau’u
= - T
C)};‘\ = umirtu Ql = Inha

H. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

G 5;; & :)\j = wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
i = wa innallaha lahuwa khairur-razigin

a0 < 1€t oz | = faaufu al-kaila wa al-mizana
Olpeed) 3 fsdigs 36 _
= fa auful-kaila wal-mizana




R et

= Ibrahim al-Khalil
= [brahimul-Khalil

Lot 2 o2y

= Bismillahi majréhda wa mursaha

Sl ) Ui o cill Za WA e o

= Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
man-istata’a ilaihi sabila

= Walillahi ‘alan-ndasi hijjul-baiti man-
istatd’a ilaihi sabila

I.  Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

yang berlaku dalam EYD, diantaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.Contoh:

3}3} fy‘ a4 Gs = wa ma muhammadun illa rasiil
’\_gu; <, - 3§ | = lallazi biBakkata mubdrakan

S5 3 I 0 Sty 3

= Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi
al-Qur’anu

= Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-
Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.




Contoh:

2o < | = nasrun minallahi wa fath un qarib

s 22Ny & | = lillahi al-amru jami’an

Lillahil-amru jami’an

:}_{\, sse | = wallahu bikulli syai’in ‘alim

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam IImu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



